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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan 

kecemasan bertanding atlet bela diri karate di kota pati. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan skala pengukuran 

pikologis dengan menyebarkan langsung di setiap perguruan karate yang ada di Pati. Skala ini 

terdiri dari 2 skala yaitu skala kepercayaan diri dan skala kecemasan bertanding. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 110 atlet karate yang ada di kota pati yang berusia 11-25 tahun 

dengan pengambian sampel menggunakan teknik random sampling, sampel yang digunakan 3 

perguruan. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana 

menggunakan IBM Statistic SPSS 25 dengan hasil yang di peroleh r= -0,216 dengan taraf p= 

0,23, Artinya, bila skor variabel kepercayaan diri meningkat maka skor variabel kecemasan 

bertanding akan menurun, namun sebalinya apabila skor kepercayaan diri menurun, maka skor 

kecemasan bertanding akan meningkat. Yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif 

yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan bertanding atlet beladiri karate 

dikota Pati. 

 

Kata Kunci: kepercayaan diri, kecemasan bertanding 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the relationship between self-confidence and 

anxiety in competing in karate martial arts athletes in the city of Pati. This study uses a 

correlational quantitative method. To obtain data, researchers used a psychological 

measurement scale by distributing it directly to every karate college in Pati. This scale consists 

of 2 scales, namely the self-confidence scale and the competition anxiety scale. The population 

in this study were 110 karate athletes in the city of Pati aged 11-25 years. The sample was taken 

using a random sampling technique, the samples used were 3 colleges. The analysis technique 

in this study used simple linear regression analysis using IBM SPSS 25 Statistics with the 

results obtained r = -0.216 with a level of p = 0.23. That is, if the score of the self-confidence 

variable increases, the score of the competitive anxiety variable will decrease, but vice versa if 

the self-confidence score decreases, then the match anxiety score will increase. It can be 

concluded that there is a significant negative relationship between self-confidence and the 

anxiety of competing in karate martial arts athletes in the city of Pati. 

 

Keywords: self-confidence and anxiety 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya, psikologi adalah studi yang mengkajisifat atau perilaku seseorang. 

Apabiladikaitkan dengan kegiatan olahraga, akan menunjukkan perilaku sesorang yang terlihat 

ketika berolahraga (Effendi, 2016). Hakikatnya psikologi olahraga yaitu psikologi yang 

diterapkan pada bidang olahraga, adapun faktor yang berpengaruh secara langsung dengan atlet 

dan faktor di luar atlet yang berpengaruh pada penampilan kinerja atlet, namun jika dikaitkan 

dengan induvidu dengan olahraga untuk mengincar prestasi, pengertian ini jelas bahwa 
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peformace (kinerja) seorang atlet dipengaruhi  berbagai faktor psikologis, baik faktor positif 

yang diartikan penampilan menjadi baik, maupun negatif yang diartikan menjadi buruk.Ini 

adalah faktor psikologis, sering juga disebut faktor psikis atau faktor mental  (Hastria Effendi, 

2016:22). Menurut (Effendi, 2016) Faktor psikologi ini bersifat langsung dan tidak langsung. 

Bersifat langsung,  berupa adanya ketegangan emosi berlebihan yang dapat mempengaruhi 

penampilan atlet. Sedangkan bersifat tidak langsung berkaitan dengan penampilan atlet, atau 

yang disebut faktor non-teknis, berupa sebelum atlet turun ke arena pertandingan, terjadi 

pertandingan yang menegangkan aspek emosinya. Saat bertanding, kondisi emosinya 

bergejolak yang dapat berpengaruh terhadap penampilannya. 

Salah zsatu zmasalah zyang zpaling zsering zdialami zatlet zpada zsaat zpertandingan zialah 

zkecemasan. zPerasaan zcemas zmuncul zketika zatlet zmenghadapi zsituasi ztertentu, zmisalnya zatlet 

zsedang zmenghadapi zpertandingan zdengan zlawan zyang zcukup zhebat zatau zatlet zberfikir zbahwa 

ztimnya zakan zmengalami zkekalahan.Menurut (Gunarsa, 2008) zmemapaparkan zkecemasan 

zdalam zolahraga zyaitu zmunculnya zperasaan zkhawatir zakan zsesuatu zyang zbelum zterjadi zpada zsaat 

zpertandingan zmisalnya, zpenampilan zyang zburuk, ztekanan zdari zluar zlapangan zseperti zpelatih zdan 

zpenonton zyang zmencela zdan zberteriak zkepada zpemain.Kecemasan zbertanding zadalah zrespon 

znegatif zyang zdirasakan zoleh zindividu zpada zsaat zmenghadapi zpertandingan zyang zditandai 

zdengan zgejala-gejala zseperti zemosi zyang znegatif zakibat zdari zsistem zpemikiran zindividu zterhadap 

zsituasizpertandingan (Cox, 2012).Z Kecemasan zbertanding zadalah zkondisi ztakut zsecara ztidak 

zrasional, zberpikir zyang ztidak zada zhubungannya zmerupakan zgejala zkecemasan. zKondisi 

zsomaticzseperti zjantung zberdebar-debar, ztangan zberkeringat, zdan zsering zbuang zair zkecil, zhal zini 

zmerupakan zgejala zdari zgangguan zkecemasan zyang zdialami zoleh zatlet zyang zakan zbertanding. 

zPengertian zsecara zumum zmenurut z (Komarudin, 2013)z. zkecemasan zadalah zmanifestasi zdari 

zberbagai zproses zemosi zyang zbercampur zbaur, zyang zterjadi zketika zorang zsedang zmengalami 

ztekanan zperasaan z(frustasi) zdan zpertentangan zbatin z(konflik). zSerupa zmenurut (Putri, 2007) 

zbahwa zkecemasan zmerupakan zekspresi zemosi zindividu zterhadap zhal/keadaan zyang 

zdianggapnya zmengancam zdiri znamun zhal ztersebut zbukanlah zhal zyang znyata zterlihat zdan zemosi 

zini zdiikuti zoleh zreaksi zfisiologis. zKecemasan zterdapat zdua zkomponen zmenurut (ardani, 

Tristiardi, Yulia, Rahayu, & Lin Tri) zyaitu zkomponen zpsikologisnya: zkhawatir, zgugup, ztegang, 

zcemas, zrasa ztidak zaman, ztakut, zlekas zterkejut. zKomponen zsomatiknya: zkeringat zdingin zpada 

ztelapak ztangan, ztekanan zdarah zmeninggi, zdll. zKeringat zdingin zpada ztelapak ztangan zdipengaruhi 

zoleh zkomponen zpsikologis, zjadi zkeringat zdingin zyang zdialami zoleh zbanyak zatlet zolahraga 

zdipengaruhi zoleh zkomponen zpsikologis. 
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zJadi zdapat zdisimpulkan zbahwa zkecemasan zbertanding zmerupakan zreaksi zemosiznegatif 

zatlet zterhadap zkeadaan ztegang zdalam zmenilai zsituasi zpertandingan,yang zditandai zdengan 

zperasaan zkhawatir, zwas-was, zdan zdisertai zpeningkatan zgugahan zsystem ztubuh, zsehingga 

zmenyebabkan zatlet zmerasa ztidak zberdaya zdan zmengalami zkelelahan zkarena atlet tersebut zberada 

zdalam zkeadaanzdepresi zdan ztertekan. 

Menurut (Amir, 2012; Kinasih, Buhari, & Jailani, 2021) zyang zmencerminkan zfaktor-

faktor zgejala zdan zgangguan zkecemasan zbertanding zadalah zsebagai zberikut: 1) Faktor motorik, 

Gangguan kecemasan saat berolahraga yang nampak pada atlet dengan menunjukkan raut 

wajah yang agak panik, gemetar, berjalan mondar mandir, sering menggaruk kepalanya, tubuh 

meraas kaku, dan otot menjadi tegang. 2) Faktor afektif, Gangguan kecemasan ketika 

berolahraga yang nampak pada atlet melalui pengakuan induvidu tersebut contohnya: induvidu 

tersebut merasa pesimis, gegabah atau sembrono, dan merasa ragu pada diri sendiri,3) Faktor 

zsomatik, zgejalazdan zgangguan zkecemasan zolahraga ztampak zpada zdiri zatletdalam zkeadaan 

zjantung zberdebar-debar zkeras, zingin zbuang zair zkecil, zmengalami zketegangan, zpernafasan ztidak 

zteratur, zsering zminum zair, zkeringatzdingin, zdan zsusah ztidur. 4) Faktor zkognitif, zgejala zdan 

zgangguan zkecemasan zolahraga ztampak zpada zdiri zatlet zdalam zwujud ztidak zbisa zberkonsentrasi, 

zberpikir ztentang zhal-hal zyang ztidak zberhubungan, zdan zpikiran znegatif zyang zmengganggu 

zkonsentrasi. 

Aspek-aspek dari zkecemasan zCalhoun zdan zAcocella z (Safaria., 2009): 1) Reaksi 

zEmosional, zyaitu zkomponen zkecemasan zyang zberkaitan zdengan zpersepsi zindividu zterhadap 

zpengaruh zpsikologis zdari zkecemasan, zseperti zperasaan zkeprihatinan, zketegangan, zkesedihan, 

zmencela zdiri zsendiri zatau zorang zlain. 2) Reaksi zkognitif, zyaitu zketakutan zdan zkekhawatiran zyang 

zberpengaruh zterhadap zkemampuan zberfikir zjernih zsehingga zmenganggu zdalam zmemecahkan 

zmasalah zdan zmengatasi ztuntutan zlingkungan zsekitarnya. 3) Reaksi zfisiologis, zyaitu zreaksi zyang 

zditampilkan zoleh ztubuh zterhadap zsumber zketakutan zdan zkekhawatiran. zSeperti ztimbul zjantung 

zyang zberdetak zlebih zketas, znafas zyang zlebih zcepat zdan ztekanan zdarah zmeningkat.Bedasarkan 

aspek-aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa aspek dari kecemasan dalam 

bertanding pada atlet yaitu :reaksi zEmosional, reaksi kognitif, reaksi fisiologis. 

Menurut Widodo dan Nurwidawati (2015), Atwater, kecemasan persaingan 

memanifestasikan dirinya sebagai berikut: a. Gejala emosional Gejala emosional termasuk 

emosi negatif seperti suasana hati yang rendah, kurangnya minat dalam situasi sosial, 

kesedihan, ketegangan, dan cepat marah. B. Gejala Fisiologis Disebut juga gejala dari dalam 

fisik indufidu, seperti tekanan darah tinggi, detak jantung cepat, tubuh kaku atau tegang, sesak 

napas, nyeri dada, kram perut, dan lain-lain. Sakit perut, sakit kepala, mual, tumbuh jerawat, 



4 
 
 

 

dan gejala lainnya. C. Gejala kognitif, merupupakan tanda-tanda pola berpikir negatif juga 

dapat menyebabkan kecemasan, penurunan konsentrasi, kesulitan mengambil keputusan, sulit 

tidur, serta perasaan takut dan khawatir berlebihan.Uraian di atas menunjukkan bahwa 

kecemasan bertanding dapat dilihat dari tiga gejala secara umum yaitu gejala emosi, gejala 

fisiologis, gejala kognitif. 

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erlangga (2018) menunjukkan 

bahwa kecemasan dalam bertanding atlet berada pada kategori sangat tinggi sebesar (22.91%) 

atau sebanyak 11 orang, pada kategori tinggi sebesar (20.83%) atau sebanyak 10 orang, dan 

pada kategori sedang sebesar (18.75%) atau sebanyak 9 orang. Pada penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Uyun (2020) menunjukkan bahwa kecemasan dalam bertanding pada atlet 

berada pada kategori tinggi sebesar (57%) atau sebanyak 48 orang. 

Kepercayaan zdiri zmerupakan zsalah zsatu zfaktor zyang zdianggap zmempengaruhi zperforma 

zolahraga z (Beamont, Maynard, & Butt, 2014). zKepercayaan zdiri zadalah zsikap zpositif zatlet zuntuk 

zmengembangkan znilai zpositif zterhadap zdirinya zdan zjuga zlingkungannya, zseperti zdalam 

zlingkungan zberlatih zdan zlingkungan zbertanding. zPengertian zlain zmengenai zkepercayaan zdiri 

zadalah zsuatu zperasaan zyang zberisi zkekuatan, zkemampuan zdan zketerampilan zuntuk zmelakukan 

zatau zmenghasilkan zsesuatu zyang zdilandasi zkeyakinan zuntuk zsukses z (Mirhan, 2016)z. Menurut 

zMiskell (Rahayu & Almira, 2012) z zkepercayaan zdiri zadalah zpenilaian zyang zrelatif ztentang zdiri 

zsendiri, zmengenai zkemampuan zbakat z, zkepemimpinan zdan zinisiatif, zserta zsifat-sifat zlain zdan 

zkondisi zyang zmewarnai zperasaan zmanusia z (Rahayu & Almira, 2012) zLiendenfield z(2007) 

zmendefinisikan zkepercayaan zdiri zadalah zkepuasan zseseorang zakan zdiri zsendiri. 

zLiendenfieldzmembagi zdua zjenis zkepercayaan zdiri zyaitu: z1. zKepercayaan zdiri zbatin zadalah 

zkepercayaan zdiri zyang zmemberi zkita zperasaan zdan zanggapan zbahwa zkita zdalam zkeadaan zbaik. z2. 

zKepercayaan zdiri zlahir zmemungkinkan zanak zuntuk ztampil zdan zberperilaku zdengan zcara 

zmenunjukan zkepada zdunia zluar zbahwa zia zyakin zakan zdirinya. zBerdasarkan zpengertian-

pengertian zdiatas ztentang zkepercayaan zdiri zdapat zdisimpulkan zbahwa zkepercayaan zdiri zadalah 

zaspek zkepribadian zpada zdiri zseseorang zyang zmenunjukan zrasa zkepuasan zindividu z. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah 

sikap positif terhadap diri bahwa induvidu memiliki kemampuan dan ketrampilan yang di 

landasi dengan keyakinan untuk bisa mencapai suatu hal . 

Faktor-faktor zyang zmempengaruhi zkepercayaan zdiri z (Rahayu & Almira, 2012)z 

zyaitu:1)Orang ztua zmerupakan zfaktor zterpenting zdalam zmembangunzkepercayaan zdiri zanak. 

zPendidikan zkeluarga zmerupakan zpendidikan zpertama zdan zutama zyang zsangat zmenentukan zbaik 

zburuknya zkepribadian zanak. 2) Lingkungan zPendidikanzdisekolah zmerupakan zsalah zsatu zcontoh 
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zlingkungan zyang zsangat zberperan zpentingzdalam zmenumbuh zkembangkan zkepercayaan zdiri 

zanak. zLingkungan zsekolah zmemegang zperanan zpenting zdalam zkegiatan zsosialisasi. zDengan 

zdemikian, zkegiatan zbelajar zdan zbermain zdapat zmeningkatkan zkepercayaan zdiri zanak. 3) Guru, 

sebagai pengganti orang tua untuk mendidik anak yang berperan membentuk rasa percaya diri 

pada anak dengan cara berperilaku ramah dan hangat.Berdasarkan uraian tersebut faktor faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu : orang tua, lingkungan pendidikan di sekolah, dan 

guru .   

Terdapat tiga aspek dari model sport confidenceyang dikemukakan Vealey dan Knight 

(dalam Horn, 2008) yaitu: a) Latihan dan Keterampilan Fisik (Physical Skills and Training) 

Tingkat kepercayaan diri seseorang diukur dari latihan dan keterampilan fisiknya. Atlet 

memiliki kemampuan fisik dan kecakapan yang diperlukan untuk sukses. b) Efisiensi Kognitif 

(Cognitive Efficiency) Tingkat kepercayaan diri atau keterpercayaan seorang atlet terhadap 

kemampuannya dalam menjaga konsentrasi, fokus, dan mengambil keputusan guna mencapai 

keberhasilan dikenal dengan istilah efisiensi kognitif. c) resiliensi,merupakan kemampuan atlet 

untuk memfokuskan kembali setelah melakukan kesalahan, pulih dengan cepat dari 

penampilan yang buruk, dan mengatasi keraguan dan kemunduran untuk berhasil. Dari uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa aspe-aspek dari kepercayaan diri yaitu : latihan dan 

ketrampilan fisik, efisiensi kognitif, dan resiliensi .  

Atlet zyang zmemiliki zkepercayaan zdiri zyang zbaik zakan zmemiliki zkeyakinan zyang zlebih 

zkuat zpada zkemampuan zdan zpendapat zmereka zsendiri, zdan zmemungkinkan zmereka zuntuk zlebih 

zefektif zmelakukan zsesuatu zsehinggazmereka zmampu zmencapai zkesuksesan. zPenilaian zpositif 

zterhadap zdiri zsendiri zmengenai zkemampuan zterhadap zperforma zdirinya zuntuk zmenghadapi 

zberbagai zsituasi zdan ztantangan zserta zkemampuan zmental zuntuk zmengurangi zpengaruh znegatif 

zterhadap zkeragu-raguan zyang zmendorong zatlet zuntuk zmeraih zkeberhasilan zdan zjuga zkesuksesan 

ztanpa ztergantung zkepada zpihak zlain zdan zbertanggung zjawab zatas zkeputusan zyang ztelah 

zdipilihnya z (Mirhan, 2016). 

zBedasarkan zpenelitian yang dilakukan oleh Kinasih, Buhari, & Jailani (2021) 

menunjukkan hasil bahwa kepercayaan diri pada atlet berada pada kategori sedang sebesar 

(14.6%) atau sebanyak 7 atlet, pada kategori rendah sebesar (27.1%) atau sebanyak 13 atlet, 

dan pada kategori sangat rendah sebesar (8.3%) atau sebanyak 4 atlet. Pada penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Triana, Irwan, & Windrawanto (2019) menunjukkan hasil bahwa 

kepercayaan diri pada atlet berada kategori sedang sebesar 56.25%. 

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan bertanding dengan  r = -0,732 dan p = 
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0,000 (Triana, Irawan, & Windrawanto, 2019). Pada penelitian menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar -0,764 yang menunjukan ada hubungan yang berada pada kategori kuat (Amaliyah & 

Khoirunnisa,, 2018). Menurut penelitian yang di lakukan oleh Nursatnaningtyas (2021) 

hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan bertanding menunjukkan hubungan yang 

negatif dengan r = -0,502, dan p=0,000 (p<0,05).  

Sesuai dengan permasalahan yang ada, peneliti tertarikuntuk melihat hubungan dari 

kedua variable. Selain itu, sepanjang pengetahuan peneliti belum ditemukan adanya 

pembahasan yang menghubungkan bagaimana hubungan antara kepercayaan diri dengan 

kecemasan bertanding atlet bela diri karate di kota pati. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan bertanding atlet bela diri 

karate di kota pati. Hipotesis penelitian ini sebagai zberikut, zyaituz“Adanya zhubungan zantara 

zkepercayaan zdiri zdengan zkecemasan zbertanding zatlet zbeladiri zkaratez”. zArtinya zbahwa semakin 

tinggi zkepercayaanzdiri,sezsemakin rendah zkecemasan zbertanding zpada zatlet zbeladairi zkarate zdan 

begitu juga sebaliknya.  

2. METODE 

Populasi dari penelitian ini adalah atlet beladiri karate yang ada di kota Pati dengan usia 11-25 

tahun. Terdapat 3 perguruan yaitu shindoka, wadokai, inkai. Populasi dalam penelitian 

berjumlah 110 atlet, dengan 30 atlet perguruan shindoka, 40 atlet perguruan wadokai, dan 40 

atlet pergurun inkai.  

Dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel kecemasan bertanding menggunakan 

alat ukur yang mengacu pada teori kecemasan Amir dan Atwater (2004) dengan memodifikasi 

secara konten skala kecemasan bertanding dari penelitian Erlangga (2018) yang digunakan 

dalam thesis dengan subjek atlet futsal. Komponen dalam alat ukur ini terdiri dari tiga aspek 

utama yaitu: 1) gejala emosi, 2) gejala fisiologis, dan 3) gejala kognitif. Dalam penelitian ini, 

untuk mengukur variable kepercayaan diri, peneliti menggunakan alat ukur yang 

dikembangkan oleh Vealey (1986) yaitu The State Sport Confidence Inventory (SSCI) dengan 

memodifikasi secara content skala kepercayaan diri dari penelitian pratama (2019) yang 

digunakan dalam penelitian dengan subjek atlet futsal. Komponen dalam alat ukur ini terdiri 

dari tiga aspek kepercayaan diri yaitu: 1) latihan dan ketrampilan fisik, 2) efisiensi kognitif, 

dan 3) resiliensi. 

Menurut Sugiyono (2013) alat ukur yang baik dapat menarik kesesuaian antara data 

yang dikumpulkan dan data aktual yang berkaitan dengan subjek yang diteliti. Instrumen yang 

memiliki validitas dan reliabilitas yang baik, dapat digunakan untuk mengukur variabel yang 

sudah ditetapkan dan diteliti (Sugiyono, 2013). Perjanjian dari 3 dosen penilai digunakan untuk 
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menentukan validitas penelitian. Untuk memastikan alat sudah sesuai, peneliti meminta 

sejumlah dosen Fakultas Psikologi UMS untuk menguji instrumen yang akan digunakan. 

Setelah pengujian validitas, peneliti melakukan analisis hasil dari kesepakatan rater 

menggunakan koefisien validitas Aiken’s V. Menurut Azwar (2012) menjelaskan apabila aitem 

yang memiliki nilai (≥0,6) dinyatakan valid dan nilai aitem yang mendekati 1,00 termasuk 

dalam validitas dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan validitas dengan 

rumus Aiken’s V, variabel konsep diri memperoleh skor validitas 0,66 hingga 0,75, maka pada 

variabel konsep diri, semua aitem dapat digunakan. Pada variabel dukungan sosial orangtua, 

memperoleh skor validitas 0.5 hingga 0,75, maka pada variabel dukungan sosial orangtua 

terdapat 3 aitem gugur. Dan pada variabel perencanaan karir, memperoleh skor validitas 

sebesar 0,66 hingga 0,83, maka pada variabel perencanaan karir, semua aitem dapat digunakan. 

Dalam pengujian reliabilitas, peneliti menggunakan teknik Cronbach Alpha. Pada skala konsep 

diri, menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,740, pada skala dukungan sosial orangtua, 

menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,877, dan pada skala perencanaan karir, 

menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,875. Hasil skala perencanaan karir, skala konsep 

diri, dan skala dukungan sosial orang tua semuanya >0,6, menunjukkan bahwa ketiga skala 

tersebut dianggap reliabel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini di lakukan pada 6 Desember 2022 sampai 20 desember 2022 di kota Pati dengan 

responden sebanyak 110 atlet karate dari tiga perguruan yaitu shindoka 30 atlet, wadokai 40 

atet, dan inkai 40 atlet. Dalam penelitian ini atlet yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 68 

dengan presentase 61,8% dan atlet yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 dengan 

presentase 38,2%. 

Tabel 1. Uji normalitas  

Uji Variabel Hasil Keterangan 

Normalitas Kepercayaan diri dan 

kecemasan bertanding 

NilaiAsymp. 

Sig (2-tailed) 

0,200 (p>0,05) 

Normal 

Hasil uji normalitas residual menggunakan klomogorov-Smirnov menunukkan bahwa 

variable kepercayaan diri dan kecemasan bertanding mempunyai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 

0,200 (p>0,05), yang artinya bahwa variable kepercayaan diri dan kecemasan bertanding 

memiliki data yang normal. 
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Tabel 2. Uji linieritas 

Uji Variabel F Sig Keterangan 

Uji Linearitas Kepercayaan diri dan kecemasan 

bertanding 

0,863 0,644 Linear 

Hasil dari uji linieritas di ketahui nilai sig. Deviation from Linearity sebesar 0,850>0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variable kepercayaan diri 

dengan kecemasan bertanding.  

Tabel 3. Uji korelasi person  

Variabel Pearson Correlation Sig (2-tailed) 

Kepercayaan diri dalam 

olahraga Terhadap Dukungan 

Sosial 

-0,216 0,023 

Hasil analisis korelasi antara kepercayaan diri dengan kecemasan bertanding atlet 

beladiri karate menunjukkan (r)= -0,216 denga taraf (p)=0,23 (p<0,5) dengan ini, penelitian 

menunjukkan penerimaan terhadap hipotesis awal. Dengan kata lain, terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan bertanding atlet beladiri karate. Nilai 

koefisien korelasi (r)= -0,216 yang menunjukkan angka negative yang artinya hubungan antar 

variable searah. Semakin kuat kepercayaan diri dari atlet karate maka semakin rendah 

kecemasan bertanding atlet, jika semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi 

kecemasan bertanding . 

Dalam uji menggunakan metode regresi linier sederhana ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan bertanding memberikan 

sumbangan efektif R Square = 0,047, dapat diartikan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen sebesar 4,7%. Sementara itu, hasil menujukkan bahwa 95,3% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Tabel 4 uji T-test 

Kepercayaan diri Sig sig.(2tiled) 

Laki-laki 37,66 0,166 0,918 

Perempuan 37,55   

Hasil uji independent sample T-test menujukkan bahwa data tersebut memiliki nilai 

sig.(2 tiled) sebesar 0,918 yang berati tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara atlet laki-

laki dan perempuan karena > 0,05.  
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Tabel 5. Kategorisasi kepercayaan diri 

Skor interval Kategori Rerata 

hipotetik(RH) 

Rerata 

emoirik(RE) 

Frekuensi 

(∑N) 

Presentase 

X < 21 Sangat 

rendah 

  0 0% 

21<X<27 Rendah   8 7,3% 

27<X<33 Sedang 30 37,62 15 13,6% 

33<X<39 Tinggi   38 34,5% 

39<X Sangat 

tinggi 

  49 44,5% 

Jumlah  30 37,62 110 100% 

Dalam penelitian ini terdapat lima kategorisasi untuk menentukan kategori setiap 

variable, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi. Pada kepercayaan diri 

memiliki rerata empirik (RE) yaitu 37,62 dan rerata hipotetik (RH) yaitu 30. Maka dijelaskan 

bahwa RE>RH yang berarti kepercayaan diri atlet beladiri karate berkategorisasi tinggi. 

Kategori variable kepercayaan diri atet sebanyak 8 atlet atau 7,3% tergolong rendah, kemudian 

sebanyak 15 atlet atau 13,6% tergolong sedang, 38 atlet atau 34,5% tergolong tinggi, dan 49 

atlet atau 44,5% tergolong sangat tinggi. 

Tabel 6. Kategoriasi kecemasan bertanding 

Skor interval Kategori Rerata 

hipotetik(RH) 

Rerata 

emoirik(RE) 

Frekuensi 

(∑N) 

Presentase 

X < 26,25 Sangat 

rendah 

  7 6,4% 

26,25<X<33,75 Rendah   15 13,6% 

33,75<X<42,25 Sedang 37,5 40,73 35 31,8% 

41,25<X<48,75 Tinggi   29 26,4% 

48,75<X Sangat 

tinggi 

  24 21,8% 

Jumlah  30 37,62 110 100% 

Pada variable kecemasan bertanding memiliki rerata empirik (RE) yaitu 40,73 dan 

rerata hipotetik (RH) yaitu 37,5. Maka dijelaskan bahwa RE>RH yang berarti kepercayaan diri 

atlet beladiri karate berkategorisasi tinggi. kategori variable kecemasan bertanding  atlet 

sebanyak 7 atau 6,4% tergolong dalam kategori rendah, 15 atlet atau 13,6% tergolong rendah, 

kemudian sebanyak 35 atlet atau 31,8% tergolong dalam kategori diri sedang, 29 atlet atau 
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26,4% tergolong dalam kategori tinggi, dan 24 atlet atau 21,8% tergolong dalam kategori 

sangat tinggi.  

4. PENUTUP 

Melihat dari hasil penelitian ini maka dapat di simpulkan bahwa dari penelitian ini terdapat 

hubungan yang negatif antara variabel kepercayaan diri dengan kecemasan bertanding atlet 

beladiri karate di kota pati. Hal ini menunjukkan semakin tinggi kepercayaan diri maka 

semakin rendah kecemasan bertanding atlet, begitu pula sebaliknnya apabila kepercayaan diri 

rendah maka kecemasan bertanding atlet tinggi.  

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, berikut saran-saran yang di 

berikan peneliti : 1. Bagi atau peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar ada variable-

variabel lain yang di tambah agar dapat dapat mempengaruhi kepercayaan diri dalam olahraga 

agar lebih bervariasi. 2. Bagi pelatih, diharapkan dapat meningkatkan kualitas atletnya dengan 

cara memberi pelatihan non fisik seperti memberikan pelatihan peningkatan kepercayaan diri. 

3. Bagi atlet, diharap dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dalam bertanding bukan hanya 

kecemasan saja yang dapat mempengaruhi atlet namun ada factor lain seperti dukungan social, 

motivasi prestasi atlet dll. 4.bagi pembaca, khususnya bagi orang-orang yang memiliki 

kedekatan dengan atrlet, seperti orangtua, teman, dan pelatih di harapkan dapat memberikan 

dorongan moral untuk memberikan dampak positif pada atlet.  
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